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ABSTRAK

Hariadi, Arif. 2015. Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Jigsaw Didukung Media
Benda Konkrit Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Sejarah Uang  Siswa
Kelas Il SDN Tamanan Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran
2014/2015.  Skripsi, Jurusan S1 PGSD,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil
pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh
pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal
tersebut mengakibatkan kemampuan belajar
mengidentifikasi sejarah uang menjadi rendah.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dibutuhkan model pembelajaran
yang tepat digunakan yaitu model kooperatif
tipe jigsaw. Peneliti ini menggunakan teknik
penelitian Eksperimental dengan posttest-Only
Control Design. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas
III SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri.

Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan
menggunakan jenis penilaian tes tertulis.
Analisis data yang digunakan adalah rumus uji
t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1)
Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw
didukung media benda konkrit berpengaruh
sangat  signifikan  terhadap kemampuan
menghargai mengidentifikasi sejarah uang, hal
ini terbukti dengan tingginya harga thiwne (7,863)
>t (2,708). serta dengan ketuntasan
mencapai 88,25% diatas KKM. (2) Penggunaan
model kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung
media benda konkrit berpengaruh sangat
signifikan terhadap kemampuan
mengidentifikasi sejarah uang, tiwne (3,099) >
tubel (2,708) namun demikian ketuntasan masih
kurang dari 75% terhadap KKM (tepatnya 40%)
(3) Ada perbedaan pengaruh yang sangat
signifikan antara penggunaan model kooeratif
tipe jigsaw didukung media benda konkrit
dibanding model kooperatif tipe jigsaw tanpa
didukung media benda konkrit terhadap
kemampuan mengidentifikasi sejarah uang.

Kata Kunci : Kooperatif Tipe Jigsaw didukung media Benda Konkrit, Kemampuan

Mengidentifikasi Sejarah Uang.
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A. PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan
sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, dan terbuka. Oleh karena
itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional serta dituntut kesiapan yang matang bagi tenaga guru, instrumen, pengawasan,

siswa, sarana dan prasarana agar tercipta suatu proses belajar mengajar yang efktif.

Dalam bidang pendidikan. Untuk itu penyelenggaran pendidikan di Indonesia diatur
dalam Undang-Undang RI No. 2 Tahun 2003, yang berbunyi Pendidikan Nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan.

Dalam tujuan pendidikan dirumuskan berdasarkan. Pancasila sebagai landasan ideal
dan UUD 1945 sebagai landasan konstitusional yang tertuang dalam pasal 31 yang berbunyi
“(1) Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran, (2) Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-Undang” Hal
ini melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan

adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran di indonesia pada pendidikan formal
(Sekolah) adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari hasil belajar
peserta didik yang masih kurang memuaskan, hal itu di lihat dalam proses belajar mengajar
sehari- hari tentang daya serap siswa. Proses belajar mengajar seperti itu tentunya merupakan
dampak kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh
keseluruhan dimensi peserta didik itu sendiri artinya yang lebih substansial, bahwa proses
pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan
akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses

berpikirnya.

Menurut Suradisastra, (1991/1992: 5) menjelaskan bahwa “IPS merupakan kajian
tentang hubungan antara manusia dan dunia sekelilingnya”. Yang bertujuan
mendorong siswa menggali bahan, informasi dan kemampuan yang telah dimiliki tentang

manusia dan lingkungannya menjadi bermakna. 2) agar siswa dapat lebih peka dan tanggap
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terhadap berbagai masalah sosial secara rasional dan bertanggungjawab. 3) agar siswa dapat

mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan dilingkungan sendiri dan antar manusia .

Sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS diharapkan dapat menciptakan manusia yang
memiliki kemampuan dalam pengetahuan, nilai dan sikap terhadap masyarakat dan
kemanusiaan serta terhadap bangsa dan negara, sehingga diharapkan guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk dapat memiliki kemampuan dalam
pengetahuan, nilai dan sikap yang sosial terhadap masyarakat di sekitarnya dan dapat

menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Selanjutnya pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pembelajaran berlangsung
secara efektif, peserta didik (siswa) memperoleh pengalaman yang nyata dan bermakna bagi
dirinya, bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Untuk itu guru sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya

manusia yang berkualitas.

Dalam kenyataan yang terjadi saat pembelajaran selama ini, kegiatan pembelajaran
hanya berpusat pada guru dan hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang
berminat untuk memperhatikan materi yang disampaikan banyak sekali ditemukan hasil
belajar siswa yang tidak memenuhi KKM. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data nilai

UAS selama 3 tahun terkhir disajikan nilai rata-rata sebagai berikut

Nilai rata-rata Mata Pelajaran IPS Kelas 3

No | Tahun Pelajaran | Nilai Rata-rata

1 2011/2012 6,65
2 2012/2013 7,00
3 2013/2014 7,30

melihat kondisi tersebut, upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam
pembelajaran IPS perlu dikembangkan suatu pembelajaran yang berkualitas, Oleh karena guru
itu perlu mengunakan model pembelajaran yang bisa membuat siswa menjadi tertarik dan

tidak bosan saat mengikuti pembelajaran.

Salah satu upaya yang dilakuakan menggunakan model adalah model pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw. Kelebihan model jigsaw adalah mampu membuat siswa dalam bekerja
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sama memiliki tangung jawab , bersama kelompok kecil maupun kelompok asal dalam
proses pembelajaran. Dengan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran bersama
kelompok, sehingga diduga hasil belajar siwa akan lebih baik dari sebelumya ketika
pembelajaran pasif. Selain model pembelajaran upaya guru yang juga dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan media benda konkrit untuk membantu pembelajaran agar lebih

efektif. Hal ini mengingat peran media sangat penting bagi pencapaian tujuan pembelajaran,

Untuk itu penelitian membuat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Didukung Media Benda Konkrit Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi
Sejarah Uang Siswa Kelas III SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun
Pelajaran 2014/2015

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep IPS antara kelompok siswa yang
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit
dengan model pembelajaran kooperatif tipe tigsaw tanpa didukung media benda konkrit.

siswa kelas III SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015.

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian ini
diharapkan diharapkan dapat dijadikan salah satu sumbangan serta memperkaya khazanah
ilmiah dan perubahan referensi bagi peneliti- peneliti selanjutnya. Manfaat praktis yang
dapat diambil melalui penelitian ini adalah bagi siswa 1) Merasakan variasi belajar Ilmu
pengetahuan sosial dan membawa siswa untuk belajar dalam suasana yang menyenangkan
serta meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa. Selanjutnya bagi guru diharapkan
dapat 2) Memberikan informasi atau gambaran bagi guru dalam menentukan alternatif model

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran dikelas

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen karena dalam penelitian eksperimen
terdapat perlakuan (treatment) yang akan diduga pengaruhnya dan juga terdapat kelompok
kontrol, sehingga peneliti dapat membandingkan dan melihat perbedaan antara keduanya.
Sedangkan untuk desain penelitian ini menggunakan desain Nonrandomized Control
Group Pretest-Posttest Design. Pada desain tersebut kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen tidak dipilih secara random (R). Adapaun desain dari Pretest-Posttest Group

Kontrol Tidak Secara Random
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Desain penelitiannya sebagai berikut :

Eksperimen Y, X Y,
Kontrol Y, X5 Y,
Gambar 3.1

Nonrandomized Control Group Pretes — Postes Design (Hamid Darmadi, 2011: 184)

Keterangan :

Y, = Tes atau observasi yang dilakukan tanpa memberikan perlakuan

X; = Perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw didukung media benda
konkrit

X, = Perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media
benda konkrit

Y, = Tes atau observasi yang dilakukan dengan memberikan perlakuan

Sehingga dari gambar 3.1 dapat diketahui bahwa pada desain ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih tidak secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara
signifikan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena data-data penelitian cenderung bersifat angka yang kemudian dianalisis
menggunakan statistik.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di SDN Tamanan
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri pada tahun ajaran 2014/2015. Sasaran pada penelitian ini
ditujukan pada siswa kelas III.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015 di SDN
Tamanan Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan B

SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri yang berjumlah keseluruan 80 siswa.
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Sampel penelitian ini adalah keseluruhan populasi yang ada di SDN Tamanan
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, yaitu kelas III-A dan III-B, sehingga sample dalam
penelitian ini adalah kelas III-A dan III-B SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
dengan jumlah siswa kelas III-A sebanyak 40 siswa dan III-B sebanyak 40 siswa, dengan
jumlah total keseluruhan 80 siswa.

Dalam menentukan validasi intrumen, dapat dilakukan dengan mengikuti langkah -
langkah penyusunan yakni memecahkan variabel menjadi sub variabel dan indikator dan
kemudian merumuskan butir- butir pertanyaan. Maka berikut data masing — masing variabel:
1). Variabel bebas

Untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Model Kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit

b. Model Kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media benda konkrit
2) Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan mengidentifikasi sumber

energi dan kegunaannya dan isntrumen yang digunakan berupa tes. Sebelum diujikan
instrumen harus divalidasi terlebih dahulu dengan uji validitas item dan uji realibilitas.
a) Uji Validitas
Validitas butir soal atau validitas item (tes) digunakan untuk mengetahui tingkat
kevalidan masing-masing butir soal. Sehingga dapat ditentukan butir-butir soal yang
gagal dan yang diterima tingkat validitas ini dapat dihitung dengan korelasi Product
Moment dengan rumus :
_ NZXY - (ZX)EXY)
JINZXT = (EOB(NZYZ - (Z))
Arikunto (2010:213)

Txy

Keterangan
Ryy = koefisiensi korelasi

produk moment

N = jumlah peserta tes
Y = jumlah skor total
X = jumlah skor butir soal
yX? = jumlah kuadrat skor butir
soal
ARIF HARIADI | 11.1.01.10.0029 simki.unpkediri.ac.id
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b)

YY? = jumlah kuadrat skor total
XY = jumlah hasil kali skor
Butir soal dan skor total.

Nilai rxy (rhitung) yang sudah dihitung kemudian dibandingkan dengan r
tabel berdasarkan cacah kasus penelitian. Kriteria pengambilan kesimpulannya
adalah jika rhitung > rtabel 5%, maka item tersebut dinyatakan valid. Sedangkan
jika rhitung < rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas
untuk uji realibilitas instrumen menggunakan rumus Spearman-Brown dan

rumusnya sebagai berikut:

2x T1/21/2 NZXY_ (ZX)(ZY)
r;; = —*= dengan r =
U= (t4r1)21)2) g 121727 [Ny x2—(CX)2HNYY 2—(3Y) }
Keterangan

ry; : reabilitas instrumen

ra1p1pn). Ixy yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan instrumen

Nilai rl11 yang sudah dihitung kemudian dibandingkan dengan rtabel berdasarkan

cacah kasus penelitian. Kriteria pengambilan kesimpulannya adalah jika r11 > rtabel 5%,

maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Sedangkan jika r11 < rtabel 5% maka instrumen

tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Dalam penelitian ini jenis analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis t-test

dan Jenjang Presentil.

Selanjutnya analisis data digunakan untuk menjawab pengujian hipotesis digunakan

cara berikut :

a. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan t-tes 1 kelompok (Arikunto, 2010:125) dengan

rumus sebagai berikut :

Md

Y x2d
N (N—1)

t=

(Arikunto, 2010:125)

Keterangan :

Md

: Mean dari deviasi (d) antara post

test dan pre test

ARIF HARIADI | 11.1.01.10.0029 simki.unpkediri.ac.id

FKIP - PGSD

[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Xd :perbedaan deviasi dengan mean
deviasi

N  : Banyak subyek

df  :atau db adalah N-1

Selanjutnya untuk uji ketuntasan digunakan rumus JP

100

P =|(=2) fd + feb| =

l

Keterangan :

JP : Jenjang presentil yang dicari

X : Sesuatu nilai yang diketahui

Bb : Batas bawah (nyata) dari interval yang mengandung X

i : Lebar interval

fd : Frekuensi dalam interval yang mengandung X

fcb : Frekuensi komulatif di bawah interval yang mengandung X
N : Jumlah frekuensi/individu yang diamati

b. Untuk menguji hipotesis 3 digunakan t-tes 2 kelompok (Sugiyono, 2013:273) dengan

rumus sebagai beikut :

X1 — X,
t =—
2 2
s, 52
n; n;

(Sugiyono, 2013:273)
Keterangan :

t : Nilai t yang dihitung

X : Nilai rata-rata
S : Simpangan baku sampel
n :Jumlah anggota sampel

Langkah-langkah analisis

1) Menghitung nilai rata-rata variabel (pretest dan posttest)

ARIF HARIADI | 11.1.01.10.0029 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD [ 11]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

2) Menghitung nilai simpangan baku variabel dan varians (menghitung s)
3) Menetapkan jumlah anggota sampel.
4) Memasukkan nilai tersebut kedalam rumus.
5) Menghitung korelasi ®
6) Menghitung harga t.
7) Menghitung t hasi perhitungannya (th) dengan nilai t pada hasil statistic (tt). dengan
menentukan hasil kebebasannya dk = N-1
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data terhadap hipotesis jika dihitung secara manual sebagai
berikut.
1. Analisis dan Uji Hipotesis 1

a. Menentukan t-tes

1) (Mean deviasi) Md = % =25 =10.38

21 _ 2 Ed?
2) Yx“d=>d =

(415)?
= 7025 — 20
_ 7025 — 172225
40
= 2719,37
) == [z~ e 1w
N(N-1) 40(40-1)

( Sumber lampiran 10 )

b. Menentukan uji ketuntasan dengan rumus JP
1) Analisis Jenjang Persentil Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Tabel 4.6 Analisis Jenjang Persentil Pretest Eksperimen

No. | Interval | Frekuensi | Nilai Tengah | fix, (fk)
f1 X1
1 80-84 3 82 246 40
2 75-79 11 77 847 37
3 70-74 12 72 864 26
4 65-69 10 67 670 14
5 60-64 2 62 124 4
6 55-59 2 57 114 2
Sumber lampiran 10
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Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar sebelum

mengunakan model dan media sebagai berikut.

_ X(fixi) _ 2865
N 40

M

=71,62

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus
JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil
74.

X—-Bb

i

100
N

- (5212 1) 2

40

JPa = |[(552) fd + cfb]

=(0,9).(12) + 14).2,5
= (10,8 + 14).2,5

= (24,8)2,5
=62 %

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada pretest
di kelas eksperimen yaitu 62% sehingga selebihnya 38% mendapat nilai diatas KKM.

2) Analisis Jenjang Persentil Hasil Postest Kelas Eksperimen

Tabel 4.7 Analisis Jenjang Persentil Postest eksperimen

1 90-95 3 92 276 40
2 85-89 11 87 957 37
3 80-84 15 82 1230 26
4 75-79 6 71 462 11
5 70-74 3 72 216 5
6 65-69 2 67 134 2

Sumber lampiran 10

Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar
sesudah mengunakan model Kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit

sebagai berikut

M= X( fixi) _ 3275 8188
AL 40
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Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus

JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil
74

= [(52) 0] 2

B [(74 — 69,5) 340 100
N 5 40
=(09).(3)+2).2,5
=(2,7+2).25

= (4,7).2,5

= 11,75 %

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada postest

di kelas eksperimen yaitu 11,75% sehingga selebihnya 88,25% mendapat nilai diatas
KKM.

2. Analisis dan Uji Hipotesis 2

a. Menentukan t-tes

1. (Mean deviasi) Md = 2d _ 150 3,70
N 40

2. Yx?d =Yy d? - &0

N
(150)2
= 2850 —
40
_ 2850 22500
B 40
= 2287,5
Md 375 _ 375 _ 375 _
3. t= Y x2d _J 22875 1,466 1,210 =3,099
N(N-1) 40(40-1)

( Sumber lampiran 11 )

b. Menentukan uji ketuntasan dengan rumus JP

1) Analisis Jenjang Persentil Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Tabel 4.8 Analisis Jenjang Persentil Pretest control

1 80 -84 2 82 164 40
2 75-79 12 77 924 38
3 70-74 8 72 576 26
4 65 - 69 14 67 938 18
5 60 — 64 0 62 0 4
6 55-59 4 57 228 4

Sumber lampiran 11

Dari tabel diatas, secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar sebelum

menggunakan model dan media sebagai berikut.

_ X( fixi) _ 2830 ~7175
N 0

M

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus

JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 71

e [ 0] 2

B [(74 — 69,5) 6+ 18 100
N 5 40

=(0,9).(8)+18).25
=(72+18).25
=(252).25

=63 %

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada pretest

di kelas kontrol yaitu 63% sehingga selebihnya 37% mendapat nilai diatas KKM

2) Analisis Jenjang Persentil Hasil Postest Kelas Kontrol

Tabel 4.9 Analisis Jenjang Persentil Postest kontrol
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2 85-89 2 87 174 39
3 80-84 4 82 328 37
4 75-79 7 77 539 33
5 70-74 20 72 1440 26
6 65-69 6 67 402 6

Sumber lampiran 11

Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar
sesudah mengunakan model Kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media benda konkrit
sebagai berikut.

_ X(fixi) _ 2975
N 40

M =74,38

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus

JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 69

= )]

[(74 — 69,5) 20 + 100
4 40

=(0,9).(20)+6).2,5

= (1846).2,5

= (24).2,5
=60 %

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada postest
di kelas kontrol yaitu 60% sehingga selebihnya 40% mendapat nilai diatas KKM.
3. Analisis dan Uji Hipotesis 3

a. Kelas Eksperimen

Tabel 4.10
Analisis Data Postest Kelas Eksperimen
Kelas fi | x1 | f1x1 | 21— %7 [(xg —%))? | f1(xq — X7)?
Interval

90 -95 3 92 | 276 10,12 102,41 307,24

85 -89 11 87 | 957 5,12 26,21 288,36

80 — 84 15 82 | 1230 0,12 0,01 0,22

75-79 6 77 | 462 -4.88 23,81 142,89
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70 - 74 3 72 | 216 - 9,88 97,61 292,84
65 - 69 2 67 | 134 | -14,88 221,41 442,83
Jumlah 40 | 483 | 3275 1474,38

Sumber lampiran 12

1) Rataan kelas eksperimen( x; ) = % = % = 81,88
1

_5\2
2) Varians kelas eksperimen S = —Zflglxl 1x1)
-

_ 1474,38
40-1

_ 1474,38
39

= 37,80

b. Kelas Kontrol
Tabel 4.11

Analisis Data Postest Kelas Kontrol

90 - 95 1 92 92 17,63 310,64 310,64
85 -89 2 | 87 174 | 12,63 159,39 318,78
80 — 84 4 | 82 | 328 7,63 58,14 232,56
75-179 7 | 77 | 539 2,63 6,89 48,23
70 — 74 20 | 72 | 1440 | -2,38 5,64 112,81
65 — 69 6 | 67 | 402 | -7,38 54,39 326.34
Jumlah | 40 | 483 | 2975 1349,38
Sumber lampiran 12
1) Rataan kelas Kontrol ( x; ) = Zfl_zzxz = % = 74,38

—_7\2
2) Varians kelas Kontrol S = Zflflx;lxl)
=

_1349,38
T 40-1

_1349,38
39

= 34,60
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St .S

ny Ny

_ 81,88 74,38

J37,80 34,60

40 40
_ 75
72,4
20
75
- 1,81
_ 75
1,35
= 5,555

D. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis diatas, dengan berpedoman pada norma pengujian hipotesis

yang telah ditentukan pada Bab III, maka dapat dibuat tabel uji hipotesis sebagai berikut :

Tabel 4.10 Uji Hipotesis

Variabel t-tabel
No Th P Ket
Bebas Terikat 5% 1%
A B C D F G H I
1 Model Kemampuan | 7,863 2,023 | 2,708 | <0,01 Sangat
Kooperatif mengidentifi Signifikan
tipe jigsaw kasi sejarah
didukung uang
media benda
konkrit
2 Model Kemampuan | 3,099 2,023 | 2,708 | <0,01 Sangat
Kooperatif mengidentifi signifikan
tipe jigsaw kasi sejarah
tanpa uang
didukung
media benda
konkrit

simki.unpkediri.ac.id
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3 Model Kemampuan | 5,555 1,991 | 2,640 | <0,01 Sangat
Kooperatif mengidentifi signifikan
tipe jigsaw kasi sejarah
didukung uang

media benda
konkrit
dibanding
Kooperatif
tipe jigsaw
tanpa
didukung
media benda
konkrit

Sumber : Lampiran 10,11, 12
Tabel 4.11 Uji Ketuntasan

1 | Model kooperatif tipe 81,88 75 11,75% 88.,25% >75%
jigsaw didukung
media benda konkrit
berpengaruh terhadap
kemampuan
mengidentifikasi
sejarah uang pada
siswa kelas III SDN
Tamanan Kec.
Mojoroto Kota kediri
dengan ketuntasan
klasikal >75%.

2 | Model kooperatif tipe 74,38 75 60% 40% <75%
jigsaw tanpa didukung
media benda konkrit
berpengaruh terhadap
kemampuan
mengidentifikasi
sejarah uang pada
siswa kelas III SDN
Tamanan Kec.
Mojoroto Kota kediri
dengan ketuntasan
klasikal < 75%.

3 | Ada perbedaan _ L
pengaruh penggunaan Xg: Xk - - - Xg> Xk
model kooperatif tipe
jigsaw didukung 81,88 : 74,38 81,88 > 74,38
media benda konkrit
dibanding dengan
model kooperatif tipe
jigsaw didukung
media benda konkrit
terhadap kemampuan
mengidentifikasi
sejarah uang pada
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siswa kelas III SDN
Tamanan Kec.
Mojoroto Kota Kediri
dengan keunggulan
pada penggunaan
model Kooperatif tipe
jigsaw didukung
media benda konkrit.
Sumber : Lampiran 10, 11, 12

Setelah memperoleh gambaran pengujian sebagaimana dideskripsikan diatas,
selanjutnya akan dikemukakan pembahasan atas hasil-hasil analisis dan pengujian hipotesis
yang dipaparkan sebagai berikut
1. Ada pengaruh penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung media benda

konkrit terhadap kemampuan mengidentifikasi sejarah uang pada siswa kelas 111
SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal >
75%.

Berdasarkan tabel 4.10 rangkuman uji hipotesis no.urut 1, dapat ketahui bahwa
hasil dari thitung =7,863 (kolom D). Dengan demikian thiwune lebih besar daripada harga tiapel
1% yaitu 2,708 (kolom G) sehingga sangat signifikan. Selanjutnya berdasarkan tabel
4.11 uji ketuntasan no.urut 1, untuk hasil analisis ketuntasan belajar klasikal juga dapat
diketahui dengan prosentase yang sangat tinggi yakni 88,25% (kolom F).

Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.

Sehingga hasil penelitian tersebut telah membuktikan bahwa penggunaan model
kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit berpengaruh terhadap kemampuan
mengidentifikasi sejarah uang siswa kelas III SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri
dengan ketuntasan klasikal > 75%.

2. Ada pengaruh penggunaan model kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media
benda konkrit terhadap kemampuan mengidentifikasi sejarah uang dengan
ketuntasan klasikal < 75%.

Berdasarkan tabel 4.10 rangkuman uji hipotesis no.urut 2, dapat ketahui bahwa hasil
dari thiung =3,099 (kolom D). Dengan demikian thiwune lebih besar daripada harga tuper 1%
yaitu 2,708 (kolom G) sehingga sangat signifikan.. Selanjutnya berdasarkan tabel 4.11
uji ketuntasan no.urut 2, untuk hasil analisis ketuntasan belajar klasikal juga dapat

diketahui dengan prosentase yang masih cenderung rendah yakni 40% (kolom F).
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Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.

Sehingga hasil penelitian tersebut telah membuktikan bahwa penggunaan model
kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit berpengaruh terhadap kemampuan
mengidentifikasi sejarah uang siswa kelas III SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri
dengan ketuntasan klasikal <75%.

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung
media benda konkrit dibanding model kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media
benda Kkonkrit terhadap kemampuan mengidentifiksai sejarah uang dengan
keunggulan pada penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung media benda
konkrit.

Berdasarkan tabel 4.10 rangkuman uji hipotesis no.urut 3, dapat ketahui bahwa hasil
dari thiung =5,555 (kolom D). Dengan demikian thiwune lebih besar daripada harga tuper 1%
yaitu 2,640 (kolom G) sehingga sangat signifikan. Selanjutnya berdasarkan tabel 4.11 uji
ketuntasan no.urut 3, perbandingan rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol yaitu 81,88 : 74,38, (kolom C). Sehingga 81,88 > 74,38 (kolom G) atau lebih
unggul.

Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.

Dengan demikian hasil penelitian tersebut terbuktikan bahwa ada perbedaan
pengaruh penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung media benda konkrit lebih
unggul dibanding dengan kooperatif tipe jigsaw tanpa didukung media benda konkrit
terhadap kemampuan mengidentifikasi sejarah uang pada siswa kelas III SDN Tamanan
Kec Mojoroto Kediri dengan keunggulan pada penggunaan model Kooperatif tipe jigsaw

didukung media benda konkrit
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